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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi probiotik dan ekstrak Moringa oleifera 

(M. oleifera) terhadap konsumsi nutrient pakan pada itik. Penelitian ini menggunakan 48 ekor itik Peking. 

Konsentrasi probiotik yang digunakan adalah 1,2 x 108 CFU/ml. Perlakuan ini dibagi menjadi 4 perlakuan 

terdiri dari P0 (kontrol), P1 (0,4% probiotik), P2 (0,4% ekstrak M. oleifera) dan P3 (0,2% probiotik + 0,2% 

ekstrak M. oleifera). Data dianalisis secara statistik dengan Analysis of Variance (ANOVA). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsumsi pakan bahan kering, bahan organik, protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan 

ekstrak bebas nitrogen tidak berbeda nyata (p>0,05) antara semua perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa 

penambahan kombinasi probiotik dan ekstrak M. oleifera dapat digunakan untuk mempertahankan konsumsi 

nutrient dan aman bagi kesehatan itik. 

 

Kata kunci: Moringa oleifera, probiotik, konsumsi nutrien 

 

Abstract 

 
The purpose of this research was to determine the effect of combination probiotics and Moringa oleifera 

(M. oleifera) extract in nutrient consumption of ducks. This study used 48 Peking ducks. The concentration of 

probiotic was 1.2 x 108 CFU/ml. The treatments of this research were P0 (control), P1 (4 ml probiotics), P2 (4 

ml M. oleifera extract) and P3 (2 ml probiotics + 2 ml M. oleifera extract). The data were statistically analyzed 

by Analysis of Variance (ANOVA). The results showed that feed consumption of dry matter, organic matter, 

crude protein, crude fat, crude fiber and nitrogen free extract were no significant difference (p>0.05) between 

all treatments. It can be concluded that the addition of combination probiotics and M. oleifera extract can be 

used to maintain nutrient consumption and safe for health ducks. 
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PENDAHULUAN 

 

Penggunaan Antibiotic growth promoters 

(AGP) pada unggas dapat menyebabkan 

terjadinya residu pada hasil produk ternak, baik 

produk telur atau daging (Yakheshi et al., 2011). 

Penggunaan AGP juga menimbulkan resistensi 

mikroba terhadap antibiotik yang dapat 

mempengaruhi kesehatan unggas (Vinus et al., 

2018), penekanan terhadap sistem kekebalan, 

akumulasi residu (Mehdi et al., 2018, Roth et al., 

2019). Akibat dampak negatif yang ditimbulkan 

dengan penggunaan antibiotika, maka telah 

dilakukan beberapa penelitian untuk menemukan 

bahan alternatif pengganti antibiotika antara lain 

probiotik. Probiotik dapat digunakan untuk 

meningkatkan performance produksi (Manafi et 

al., 2015; Andriani et al., 2020; Lokapirnasari 
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2020; Yulianto et al., 2021). Bahan alami lain 

seperti herbal obat, prebiotik, dan sinbiotik 

merupakan alternatif yang juga dapat digunakan 

sebagai antibiotik (Bozkurt et al., 2014; Dhama et 

al., 2015). Herbal juga digunakan untuk 

meningkatkan performa pertumbuhan ternak 

unggas (Al-Massad et al., 2018). Pembatasan 

penggunaan antibiotik dan bahan-bahan kimia 

untuk pemacu pertumbuhan dapat menurunkan 

residu pada suatu hasil produk ternak, terutama 

pada produk unggas seperti telur dan daging 

(Ognik et al., 2016). 

Moringa oleifera merupakan salah satu 

tanaman obat yang mengandung senyawa bioaktif 

seperti steroid flavonoid, tanin, saponin, 

phlobatannin, dan terpernoid (Oladeji, 2020; Ma, 

2020, Bhalla 2021), mengandung protein, lemak, 

abu, karbohidrat, mineral, vitamin, karoten (Joshi 

dan Mehta, 2010; Leone 2015, Glover-Amengor 

et al., 2017). M. oleifera mengandung bahan aktif 

tannin kaempferol dan quercetin (Teixeira 2014). 

Suplementasi M. oleifera fermentasi pada itik 

petelur dapat meningkatkan konsumsi pakan dan 

bobot telur serta meningkatkan FCR (Pramestya 

2021). 

Berdasarkan permasalahan di atas maka 

perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan 

kombinasi probiotik bakteri asam laktat dan 

ekstrak M. oleifera terhadap konsumsi bahan 

kering (KBK), konsumsi bahan organik (KBO), 

konsumsi protein kasar (KPK), konsumsi lemak 

kasar (KLK), konsumsi serat kasar (KSK) dan 

konsumsi bahan ekstrak tanpa nitrogen (KBETN) 

pada itik pedaging. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan hewan coba itik 

pedaging 48 ekor, pakan komersial dengan 

kandungan protein kasar 21-23%, kombinasi 

probiotik, ekstrak M. oleifera. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Perlakuan pada penelitian 

terdiri dari: P0 (kontrol), P1 (0,4% probiotik), P2 

(0,4% ekstrak M. oleifera) dan P3 (0,2% probiotik 

+ 0,2% ekstrak M. oleifera). 

Larutan probiotik diberikan melalui air 

minum. Pemberian ekstrak M. oleifera juga 

diberikan melalui air minum. Penelitian 

dilakukan selama 4 minggu, pengambilan data 

dilakukan selama 7 hari terakhir penelitian. 

Variabel yang diukur meliputi konsumsi bahan 

kering (KBK), konsumsi bahan organik (KBO), 

konsumsi protein kasar (KPK), konsumsi lemak 

kasar (KLK), konsumsi serat kasar (KSK) dan 

konsumsi bahan ekstrak tanpa nitrogen 

(KBETN).  

Data yang diperoleh dianalisis statistik 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). 

Jika terdapat perbedaan nyata (p<0,05) maka 

dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan nyata pada konsumsi 

bahan kering dan bahan organik diantara semua 

perlakuan (p>0,05) (Tabel 1). 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan nyata pada konsumsi 

protein kasar dan konsumsi lemak kasar diantara 

semua perlakuan (p>0,05) (Tabel 2). 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan nyata pada konsumsi 

serat kasar dan konsumsi bahan ekstrak tanpa 

nitrogen diantara semua perlakuan (p>0,05) 

(Tabel 3). 

Pada konsumsi bahan kering (KBK), 

konsumsi bahan organik (KBO), konsumsi 

protein kasar (KPK), konsumsi lemak kasar 

(KLK), konsumsi serat kasar (KSK) dan 

konsumsi bahan ekstrak tanpa nitrogen 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata 

antara perlakuan. Hal ini disebabkan karena 

bakteri asam laktat berfungsi untuk 

menyeimbangkan komposisi mikroba saluran 

pencernaan. Selain itu, faktor lain yang 

mempengaruhi adalah tidak terdapat perbedaan 

pada kandungan nutrient pakan yang diberikan 

untuk semua perlakuan. Perbedaan perlakuan 

probiotik, ekstrak M. oleifera serta kombinasi 

probiotik + M. oleifera tidak berpengaruh 

terhadap konsumsi nutrient pakan, karena jumlah 

pakan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 

pakan itik sehingga konsumsi pakan tiap 

perlakuan tidak jauh berbeda.  
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Tabel 1. Rata-rata konsumsi bahan kering dan bahan organik 

Perlakuan KBK (gram/ekor/hari) ± SD KBO (gram/ekor/hari) ± SD 

P0 174,0540 ± 0,5121 139,2440 ± 0,4133 

P1 174,5140 ± 2,1754 139,6120 ± 1,7383 

P2 176,0560 ± 1,7644 140,8460 ± 1,4117 

P3 176,4340 ± 3,2044 141,1480 ± 2,5608 

Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata (p>0,05). 

 

Tabel 2. Rata-rata konsumsi protein kasar dan konsumsi lemak kasar 

Perlakuan KPK (gram/ekor/hari) ± SD KLK (gram/ekor/hari) ± SD 

P0 36,5520 ± 0.1089 12,1860 ± 0.0350 

P1 36,6480 ± 0.4581 12,2160 ± 0.1520 

P2 36,9720 ± 0.3687 12,3220 ± 0.1210 

P3 37,0520 ± 0.6712 12,3500 ± 0.2228 

Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata (p>0,05). 

 

Tabel 3. Rata-rata konsumsi serat kasar dan konsumsi bahan ekstrak tanpa nitrogen 

Perlakuan KSK (gram/ekor/hari) ± SD KBETN (gram/ekor/hari) ± SD 

P0 8,7020 ± 0.0270 81,8080 ± 0.2407 

P1 8,7240 ± 0.1110 82,0220 ± 1.0255 

P2 8,8020 ± 0.0870 82,7460 ± 0.8312 

P3 8,8220 ± 0.1597 82,9240 ± 1.5086 

Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata (p>0,05). 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Astuti 

(2012), yaitu konsumsi pakan dengan kandungan 

nutrisi yang sama menyebabkan konsumsi pakan 

juga sama. Hasil yang diperoleh sejalan dengan 

penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

pemberian herbal fitobiotik pada itik pedaging 

hingga dosis 4% tidak memberikan pengaruh 

terhadap konsumsi pakan (Biyatmoko et al., 

2021). Pemberian probiotik, ekstrak M. oleifera 

serta kombinasi probiotik + M. oleifera dalam 

ransum itik tidak menyebabkan penurunan 

palatabilitas ransum, sehingga tidak berpengaruh 

terhadap konsumsi nutrient pakan. Penambahan 

probiotik, ekstrak M. oleifera serta kombinasi 

probiotik + M. oleifera sampai batas 0,4% tidak 

menyebabkan perubahan bau ataupun rasa pada 

pakan sehingga baik digunakan untuk itik 

pedaging.  

Penggunaan probiotik memiliki efek positif 

terhadap histometrik usus, hal ini berkaitan 

dengan modulasi mikrobiota usus yang turut 

berperan secara efektif dalam kinerja tubuh inang 

seperti pemanfaatan nutrisi, kecernaan, 

metabolisme, respons imun, dan pencegahan 

gangguan usus dan ketidakseimbangan 

homeostasis (Balcázar et al., 2006; Laparra dan  

 

Sanz, 2010; Rombout; Best et al., 2017). Dampak 

positif penggunaan probiotik pada tunika mukosa 

usus juga telah dilaporkan oleh peneliti lain yaitu 

dalam hal peningkatan tinggi vili pada usus itik 

yang diberi suplemen probiotik (Elhassan et al., 

2019, De Souza et al., 2018,). Bakteri 

Lactococcus lactis adalah bakteri Gram positif, 

berbentuk coccus, katalase negatif, non motil dan 

tidak berspora. Penggunaan probiotik 

Lactococcus lactis dalam penelitian ini 

merupakan bakteri asam laktat yang mampu 

dengan cepat memproduksi asam laktat yang 

dapat berfungsi sebagai antimikroba serta 

memiliki aktivitas proteolitik lebih besar dari 

pada jenis bakteri asam laktat lainnya (Garabal et 

al., 2007). Suplementasi probiotik dalam diet 

dapat meningkatkan aktivitas amilase, lipase, dan 

protease pada itik Pekin (Khattab et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

probiotik, ekstrak M. oleifera serta kombinasi 

probiotik dan ekstrak M. oleifera dapat digunakan 

karena tidak mempengaruhi konsumsi nutrient 

pada itik pedaging. 
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